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Abstract  

Learning to use social media is a recent innovation as various methods are used to publish information. Lamlop Official is 

one of the learning innovations in the world of ports and logistics. Learning is poured into various social media such as 

Instagram, TikTok and YouTube, enabling Lamlop Official to provide information through visual and audio methods. The 

method in this study is a quantitative method with a positivistic approach. Sources of information for learning offerings were 

obtained from literature studies, field observations and interviews. Insights gleaned from these sources are shared on Lamlop 

Official social media. Lamlop Official has 3 social media namely: Instagram, Youtube, and Tiktok. Lamlop Instagram got 

37.5% viewers, Lamlop Youtube got 71.4% Viewers and Lamlop Tiktok got 73.1% viewers. With this podcast-based 

learning media, it is hoped that people can understand ports better and more broadly, and prepare themselves to be involved 

in the growing port industry. In addition, the use of podcast-based learning media can also provide experience. 

Keywords: Learning Media, Lamlop Official, Port, Digitalization, Quantitative. 

Abstrak 

Belajar menggunakan media sosial adalah inovasi terbaru karena berbagai metode digunakan untuk mempublikasikan 

informasi. Lamlop Official adalah salah satu inovasi pembelajaran dalam dunia kepelabuhanan dan logistik. Pembelajaran 

dituangkan ke dalam berbagai media sosial seperti Instagram, TikTok dan YouTube, memungkinkan Lamlop Official untuk 

memberikan informasi melalui metode visual dan audio. Metode pada penelitian ini metode kuantitatif dengan pendekatan 

positivistic. Sumber informasi untuk penawaran pembelajaran diperoleh dari studi literatur, observasi lapangan dan 

wawancara. Wawasan yang diperoleh dari sumber-sumber ini dibagikan di media sosial Lamlop Official. Lamlop Official 

memiliki 3 sosial media yakni: Instagram, Youtube, Dan Tiktok. Lamlop Instagram memperoleh 37,5% penonton, Lamlop 

Youtube memperoleh 71,4% Penonton dan Lamlop Tiktok memperoleh 73,1% penonton. Dengan media pembelajaran 

berbasis podcast ini, diharapkan masyarakat dapat memahami pelabuhan dengan lebih baik dan lebih luas, serta 

mempersiapkan diri untuk terlibat dalam industri pelabuhan yang semakin berkembang. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran berbasis podcast juga dapat memberikan pengalaman. 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Lamlop Official, Pelabuhan, Digitalisasi, Kuantitatif.  

Jurnal PTI is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan  

Secara umum, seseorang berhasil belajar apabila 

memiliki minat untuk belajar [1]. Diketahui bahwa 

sistem pembelajaran masih bersifat demonstratif, 

dimana guru menyampaikan materi secara lisan [2]. 

Hal ini dapat menyebabkan pembelajaran menjadi 

membosankan dan minat belajar yang rendah [3]. 

Permasalahan tersebut perlu ditransformasikan menjadi 

strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat lebih 

mudah memahami pelajaran [4]. Materi pembelajaran 

digital dapat menjadi alternatif yang lebih menarik [5].  

Penyebaran teknologi di era globalisasi yang semakin 

modern ini dapat diterapkan dalam dunia pendidikan 

sebagai alat yang semakin canggih untuk mempercepat 

pembelajaran, sehingga memberikan dampak yang baik 

untuk bidang pendidikan. Pada bidang pendidikan 

metode pembelajaran disajikan menggunakan media-

media pendukung untuk membantu pembelajaran 

sehingga lebih mudah dipahami. Salah satu media 

belajar yang mendukung proses belajar mengajar 

adalah teknologi digital. 

1. Berdasarkan SDGs Nomor 4 yaitu kualitas pendidikan 

di era tidak hanya dapat diperoleh pada pendidikan 

formal, namun seluruh masyarakat dapat memperoleh 

ilmu pengetahuan yang luas dari berbagai media 

pembelajaran. Pembelajaran berbasis digital menitik 

beratkan pada publikasi informasi dengan tujuan 

menambah wawasan bagi pengguna digital dengan 

sajian informasi yang menarik, mudah di akses dan 

mudah untuk dipahami oleh seluruh kalangan sehingga 

terciptanya pendidikan yang berkualitas. Selain itu, 

media digital dapat membantu masyarakat untuk 

memperdalam ilmu pengetahuan, informasi, serta 

wawasan yang berkaitan dengan bidang kepelabuhanan 

dan logistik. 

https://jpti-upiyptk.org/ojs
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran itu adalah tindak pendidikan. 

Pembelajarun sengaja dilakukan untuk menghasilkan 

belajar. Suksesnya pembelajaran bergantung dari 

program pembelajaran [6]. Perkembangan informasi 

dan komunikasi yang pesat. Kemajuan teknologi juga 

digunakan dalam pendidikan, yang dapat 

memungkinkan proses pembelajaran yang lebih 

inovatif. Teknologi dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih aktif, kreatif dan menyenangkan, 

menciptakan begitu banyak interaksi antara guru 

dengan siswa, siswa dengan guru, dengan media siswa 

dan bahan pembelajaran, dan antara siswa dengan 

siswa lainnya [7]. 

Definisi pelabuhan sebagai tempat naik turunnya 

penumpang, barang (kontainer) yaitu kegiatannya 

adalah bongkar muat dan tempat berlabuhnya kapal. 

Pelabuhan menjadi sektor yang amat penting bagi 

negara karena sebagai pintu gerbangnya perekonomian 

dari suatu negara. Kegiatan utama di dalam Pelabuhan 

yaitu kegiatan bongkar muat, Kegiatan bongkar muat 

barang dikatakan   sebagai   suatu kegiatan 

membongkar barang dari   atas dek atau palka kapal 

dan menepatkannya ke atas dermadaatau  ke  dalam  

tongkang (membongkar barang ekspor) [8]. 

Teknologi komunikasi di zaman sekarang tidak dapat 

dipisahkan oleh manusia, bahkan seluruh aspek seperti 

sosial, pendididikan, politik, ekonomi memerlukan 

yang namanya  teknologi [9]. Teknologi ini sangat 

membantu kita untuk lebih efisien dan efektif dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu media industri 

berkembang dengan sangat pesat, informasi sangat 

mudah didapatkan saat ini. Berkat adanya media masa, 

informasi ini mudah diperoleh. Media merupakan 

tempat untuk mencari, mendapatkan berbagai jenis 

informasi, berbagai jenis media digunakan untuk 

mencari informasi, mulai dari media sosial, media 

cetak, media elektronik dan lainnya. Oleh sebab itu, 

banyak yang menggunakan media tersebut untuk 

mendapatkan informasi. 

Media masa sebagai segala bentuk dan saluran yang 

digunakan orang untuk menyampaikan berita atau 

informasi. Gambar digital, poster, dll. Dalam hal video 

seperti vlog, video pendek, bentuk tertulis seperti blog 

dan bentuk audio, podcast adalah salah satunya. 

Podcast adalah rekaman audio atau suara yang 

biasanya dialirkan melalui aplikasi seperti Apple Music 

dan Spotify.  

Podcast adalah aplikasi yang mirip dengan radio. 

Karena keduanya memiliki fungsi yang sama yaitu 

sebagai sarana komunikasi dan hiburan berupa suara 

[10]. Podcast adalah bentuk media digital yang terdiri 

dari serial audio yang dapat dipublikasikan secara 

online dan diunduh oleh pengguna. Podcast dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran yang efektif 

karena memungkinkan siswa belajar dimana saja dan 

kapan saja. Beberapa keunggulan podcast sebagai 

media pembelajaran adalah: 

1) Fleksibilitas: Podcast dapat diunduh dan 

didengarkan di mana saja dan kapan saja, 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 

jadwal mereka. 

2) Mudah diakses: Podcast dapat diakses dengan 

mudah melalui perangkat seluler atau komputer, 

sehingga siswa tidak perlu membeli buku atau pergi 

ke perpustakaan. 

3) Beragam topik: Podcast mencakup berbagai topik 

dan subjek, sehingga siswa dapat memilih podcast 

yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. 

4) Memudahkan pengulangan: Siswa dapat dengan 

mudah mendengarkan podcast lebih dari sekali 

untuk memahami konten yang disampaikan. 

5) Interaktif: Podcast juga dapat dijadikan sebagai 

sarana interaksi dengan pembicara atau pengajar 

yang diundang sebagai narasumber. 

6) Keterlibatan siswa: Podcast dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

karena mereka dapat mengikuti podcast yang 

disajikan secara aktif. 

Podcast adalah media yang sangat nyaman 

karena dapat mendengarkannya di mana saja, kapan 

saja. Fonogram ini berfungsi sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan baik berupa informasi maupun 

hanya sebagai lelucon untuk menghibur pendengarnya. 

Selain itu, podcast digunakan sebagai media untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa [11]. Semakin 

banyak orang yang menggunakan media audio ini, 

termasuk podcast, yang semakin menikmati, banyak 

yang membuat konten dan banyak juga yang 

menikmati konten podcast ini. Maka tidak 

mengherankan jika podcast sekarang cenderung 

menjadi media untuk hiburan dan informasi. 

2. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian “kuantitatif” yaitu sebuah metode 

penelitian yang menggunakan pendekatan dengan 

kalkulasi angka-angka. Metode penelitian ini, beberapa 

para ahli disebut dengan metode positivistik 

disebabkan karena dilandasi oleh filsafat positivisme. 

Metode penelitian “kuantitatif” dipandang sebagai 

metode ilmiah sebab sifatnya yang rasional, sistematis, 

terukur dan objektif [12]. Metode ini bersumber dari 

beberapa data, yakni:  

1. Observasi  

Observasi adalah salah satu cara untuk mendapatkan 

informasi apapun dari suatu peristiwa dengan cara 

mengamati secara langsung. Seperti yang diketahui, 

ilmu pengetahuan merupakan dasar dari semua 

peristiwa atau aktivitas yang terjadi baik di dalam 

lingkup kecil ataupun dalam lingkup yang lebih besar. 

[13]. Observasi yang dilakukan yakni observasi ke 



Fathan Syuhada, dkk 

 

 

Jurnal PTI (Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi) − Vol. 10, No. 1 (2023) 32-37  

34 

 

 

Pelabuhan. Data yang diperoleh yakni alur kerja 

masing-masing divisi, peralatan kegiatan bongkar muat 

serta kegiatan operasional pelabuhan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sarana sistematis untuk 

memperoleh informasi berupa pernyataan lisan tentang 

suatu objek atau peristiwa pada masa lampau, sekarang 

dan masa depan [13]. Metode wawancara juga 

merupakan proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan tanyajawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan responden/ orang 

yang di wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman wawancara.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran berperan sebagai pemberi informasi-

informasi’dalam perkembangan proses untuk’berpikir 

yang diyakini’dapat membawa perubahan positif pada 

sikap siswa pada tataran kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Namun, hasil terakhir dari proses 

tersebut menemui kendala dan masih banyak 

kekurangan serta tidak sesuai harapan.’Kekurangan 

yang diamati tentunya’tidak terlepas dari faktor 

pendukung dari aktivitas pembelajaran, khususnya 

program,‘suasana akademik, materi pembelajaran dan 

motivasi belajar. Salah satu yang harus ada untuk dapat 

terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran ialah 

media pembelajaran. Pendidik harus mampu 

menyajikan inovasi bahan ajar yang sejalan dengan 

teknologi yang berkembang. Salah satu faktor yang 

utama dari berhasilnya tujuan pembelajaran dengan 

pemilihan materi pembelajaran yang praktis, inovatif 

dan mudah dimengerti dengan memadukan dari 

berbagai media yang ada seperti teks, gambar, video, 

audio yang disajikan ke bentuk pembelajaran atau 

multimedia. Upaya untuk dapat meningkatkan motivasi 

belajar serta minat baca masyarakat sangat dibutuhkan 

dukungan sarana dan prasarana yang memadai dan 

baik. Hal tersebut, dapat memotivasi belajar untuk 

dapat membiasakan diri individu yang selalu belajar 

yang berguna dalam memecahkan masalah dan 

tantangan hidup [14]. 

Media Pembelajaran adalah teknologi pesan yang dapat 

digunakan untuk pembelajaran, Media Pembelajaran 

adalah alat fisik untuk menyampaikan materi 

pembelajaran [15]. Media pembelajaran digital adalah 

bentuk media pembelajaran yang menggunakan 

teknologi digital untuk membantu proses pembelajaran 

masyarakat. Media pembelajaran digital memberikan 

berbagai keuntungan seperti fleksibilitas dalam waktu 

dan tempat pembelajaran, akses mudah melalui 

perangkat digital seperti komputer atau smartphone, 

serta dapat meningkatkan pembelajaran yang interaktif 

dan menarik. Selain itu, media pembelajaran digital 

juga dapat diadaptasi untuk berbagai gaya belajar [16]. 

Dunia digital memperluas kesempatan belajar bagi 

siswa, mereka tidak hanya mendapatkan satu materi 

pembelajaran, tetapi banyak materi pembelajaran untuk 

memperkaya pengetahuan mereka [17]. 

Pembelajaran digital pada media Instagram adalah 

salah satu bentuk media pembelajaran digital yang saat 

ini semakin populer. Instagram adalah platform media 

sosial yang memungkinkan pengguna untuk berbagi 

gambar, video, dan konten lainnya secara visual. 

Pembelajaran berbasis Instagram mengenai pelabuhan 

dapat menjadi alternatif yang menarik dan efektif 

dalam membantu siswa memahami topik 

kepelabuhanan [18]. Berikut beberapa ide 

pembelajaran berbasis Instagram yang dapat 

diimplementasikan: 

1) Membuat akun Instagram yang didedikasikan untuk 

pembelajaran tentang pelabuhan: Dalam akun ini, 

dapat diposting gambar atau video yang berkaitan 

dengan topik kepelabuhanan, seperti foto-foto 

kapal, proses bongkar muat di pelabuhan, dan 

berbagai kegiatan yang terkait dengan pelabuhan. 

2) Menggunakan fitur Instagram Stories: Fitur Stories 

pada Instagram dapat digunakan untuk memposting 

gambar atau video pendek yang menggambarkan 

kegiatan atau proses di pelabuhan. Stories juga 

dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan atau 

memberikan tips dan trik seputar kepelabuhanan. 

3) Menggunakan fitur IGTV: IGTV adalah fitur 

Instagram yang memungkinkan pengguna untuk 

memposting video yang lebih panjang. Dalam 

pembelajaran berbasis Instagram tentang pelabuhan, 

IGTV dapat digunakan untuk memposting video 

yang lebih detail mengenai konsep-konsep 

kepelabuhanan, seperti manajemen dan pengelolaan 

pelabuhan, serta potensi dan tantangan pelabuhan di 

masa depan. 

4) Menggunakan hashtag yang relevan: Hashtag dapat 

digunakan untuk memperluas jangkauan konten 

pembelajaran tentang pelabuhan di Instagram. 

Dengan menggunakan hashtag yang relevan, seperti 

#kepelabuhanan atau #pelabuhanindonesia, konten 

pembelajaran lebih mudah ditemukan oleh 

pengguna Instagram lainnya. 

Pembelajaran berbasis Instagram tentang pelabuhan, 

penting untuk memperhatikan kualitas konten dan 

interaksi masyarakat. Pendidik dapat memastikan 

bahwa konten yang diposting menarik dan mudah 

dipahami, serta memanfaatkan fitur-fitur Instagram 

untuk berinteraksi dengan siswa. Pembelajaran 

berbasis Instagram tentang pelabuhan dapat menjadi 

alternatif yang menarik dan efektif dalam membantu 

masyarakat untuk lebih memahami konsep-konsep 

kepelabuhanan. 

Media pembelajaran menggunakan platform YouTube 

dapat menjadi alternatif yang menarik dan efektif 

dalam membantu siswa memahami topik 

kepelabuhanan [19]. Berikut adalah beberapa ide 
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pembelajaran menggunakan platform YouTube yang 

dapat diimplementasikan: 

1) Membuat video tutorial: Video tutorial dapat 

digunakan untuk mengajarkan masyarakat tentang 

konsep-konsep kepelabuhanan, seperti manajemen 

dan pengelolaan pelabuhan, proses bongkar muat, 

dan kegiatan di pelabuhan. Dalam video tutorial, 

sebaiknya menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa dan menggambarkan konsep-

konsep kepelabuhanan secara visual. 

2) Menggunakan video dokumenter: Video 

dokumenter tentang kegiatan di pelabuhan dapat 

membantu siswa memahami konsep-konsep 

kepelabuhanan secara praktis. Video dokumenter 

juga dapat memberikan gambaran tentang 

kehidupan di pelabuhan dan peran penting 

pelabuhan dalam perdagangan dan transportasi. 

3) Menggunakan video interaktif: Video interaktif 

dapat memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 

dalam pembelajaran dan memilih jalur 

pembelajaran yang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan mereka. Misalnya, siswa dapat memilih 

untuk mengeksplorasi pelabuhan dari sudut 

pandang manajemen atau keamanan. 

Dalam pembelajaran menggunakan platform YouTube, 

penting untuk memperhatikan kualitas konten. 

Pembelajaran menggunakan platform YouTube tentang 

kepelabuhanan dapat menjadi alternatif yang menarik 

dan efektif dalam membantu siswa memahami konsep-

konsep kepelabuhanan. Sehingga media pembelajaran 

yang dibuat tidak hanya dapat diakses oleh siswa 

tertentu tetapi dapat diakses oleh semua siswa [20]. 

Media pembelajaran menggunakan platform TikTok 

dapat menjadi cara kreatif dan menarik dalam 

mengajarkan topik kepelabuhanan kepada siswa [21]. 

Berikut beberapa ide pembelajaran yang dapat 

diimplementasikan menggunakan platform TikTok: 

1. Membuat video pendek tentang konsep-konsep 

kepelabuhanan: Video pendek yang singkat dan 

menarik dapat digunakan untuk menjelaskan 

konsep-konsep kepelabuhanan, seperti sistem 

bongkar muat, jenis kapal, dan infrastruktur 

pelabuhan. Video pendek yang unik dan kreatif 

dapat membantu dan memahami konsep-konsep 

tersebut dengan mudah. 

2. Membuat video time-lapse: Video time-lapse dapat 

digunakan untuk menunjukkan aktivitas di 

pelabuhan, seperti kapal yang berlabuh atau 

kegiatan bongkar muat. Video time-lapse juga dapat 

memberikan gambaran tentang kehidupan di 

pelabuhan dan bagaimana pelabuhan berkontribusi 

dalam perdagangan dan transportasi. 

3. Menggunakan musik: Pendidik dapat menggunakan 

musik yang menarik dan cocok dengan topik 

kepelabuhanan untuk menarik perhatian. Misalnya, 

musik yang mengandung suara dari alat-alat di 

pelabuhan, seperti kapal dan crane. 

4. Menggunakan filter TikTok: Menggunakan filter 

TikTok yang menarik dan cocok dengan topik 

kepelabuhanan, seperti filter yang menambahkan 

kapal atau alat-alat di pelabuhan. 

Dalam menggunakan platform TikTok untuk 

pembelajaran kepelabuhanan, penting untuk 

memperhatikan kualitas konten yang disajikan menarik 

dan mudah dipahami, serta memanfaatkan fitur-fitur 

TikTok, seperti komentar dan pesan langsung. 

Pembelajaran menggunakan platform TikTok tentang 

kepelabuhanan dapat menjadi alternatif yang menarik 

dan efektif dalam membantu masyarakat untuk lebih 

memahami konsep-konsep kepelabuhanan 

Rancangan media pembelajaran dengan menggunakan 

3 platform social media yang paling banyak digunakan 

oleh masyarakat luas yaitu platform Instagram, tiktok 

dan youtube. Media pembelajaran dibuat berdasarkan 

kemudahan dalam mengakses, mudah dipahami, 

inovatif serta informatif. Media pembelajaran digital 

“Lamlop Official” melalui 3 platform. Cara 

mengaksesnya dipastikan pada gawai yang ingin 

digunakan sudah terinstal semua aplikasi 3 platform 

tersebut, kemudian ke menu pencarian ketik 

“lamlop.official” setelah terlihat logo lamlop, 

selanjutnya bisa terlihat list video yang sudah tersedia 

lalu pilih video dan bisa menonton. Berikut ini adalah 

langkah-langkah pembuatan Lamlop Official: 

mulai

Pendaftaran akun 3 sosial media 
Instagram, tiktok, dan youtube

Pembuatan Desain Logo 

Pembagian Tugas (Jobdesk) perorangan

Mencari, mengumpulkan bahan materi 
pembelajaran

Menentukan Lokasi Pengambilan 
Gambar

Proses Pengambilan Video, Proses 
Pengeditan Video, Proses 

Penguploadan Video 

selesai

 

Gambar 1. Rancangan Pembuatan Lamlop Official 

Rancangan tersebut merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan demi terciptanya pengembangan informasi 

berbentuk media pembelajaran pada platform digital. 

Konsep konten media pembelajran untuk platform 

digital terbagi menjadi 3 konsep, yaitu: 
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Tabel 1. Konsep Media Pembelajaran Pelik official 

Konsep Akun 

Lamlop Jalan-Jalan Instagram, Youtube dan Tiktok 

Lamlop QNA  Instagram, Youtube dan Tiktok 

Lamlop Podcast Instagram, Youtube dan Tiktok 

 

Berdasarkan tabel berikut, terdapat 3 konsep konten 

yang digunakan sebagai media pembelajaran: 

a. Lamlop Nguulik  

Konsep konten “Lamlop Ngulik” ialah memberikan 

informasi terkait istilah yang terdapat pada dunia 

kepelabuhanan dan logistik maritim, penjelasan terkait 

hal-hal yang menarik pada dunia kepelabuhanan, 

penjelasan terkait proses di pelabuhan, pengenalan alat-

alat serta hal-hal yang dapat di kulik dari dunia 

kepelabuhanan dan logistik maritim.  

b. Lamlop Jalan-Jalan  

Konsep konten “Lamlop Jalan-Jalan” merupakan 

konten dengan tema kunjungan ke suatu tempat seperti 

pelabuhan, gudang, museum dan hal-hal yang 

berkaitan dengan pelabuhan dan logistik dengan hasil 

akhir konten yaitu mini vlog dan vlog. Konten ini 

memberikan informasi dengan jelas seputar hal-hal 

yang terdapat pada tempat yang dikunjungi.  

c. Lamlop Podcast  

Konsep konten “Lamlop Podcast” merupakan konten 

dengan konsep sharing atau berbincang dengan 

narasumber yang expert dibidang pelabuhan ataupun 

logistik. Konten ini dipandu oleh host dan berisi 

informasi terkait pengalaman kerja narasumber, alur 

proses bisnis pelabuhan dan logistik serta hal lain yang 

berikaitan dengan bidang pelabuhan dan logistik 

maritim. Konten ini full dipublikasikan melalui 

platform digital youtube dengan durasi yang cukup 

panjang dan berbentuk video. 

 

Lamlop official sudah memiliki 13 video dari 3 

platform social media yang sudah di publikasikan dan 

300+ followers Tiktok. Antusias penonton Lamlop 

official dapat dikatakan cukup banyak dengan respon 

yang sangat positif. Berikut adalah akun-akun Lamlop 

Official dari setiap media sosial: 

 
 

Gambar 2. Profil Instagram 

 

 

Gambar 3. Profil Tiktok 

 

Gambar 4. Profil Youtube 

Ketiga media sosial Lamlop Official memiliki potensi 

untuk dapat menyampaikan informasi dan ilmu kepada 

masyarakat luas. Lamlop Official menyajikan 

informasi dengan konten yang terbagi atas tiga yaitu 

Lamlop Vlog (Jalan-Jalan), Lamlopcast dan Lamlop 

Ngulik. Lamlop Official memiliki 3 sosial media 

yakni: Instagram, Youtube, Dan Tiktok. Lamlop 

Instagram memperoleh 37,5% penonton, Lamlop 

Youtube memperoleh 71,4% Penonton dan Lamlop 

Tiktok memperoleh 73,1% penonton dari keseluruhan 

pengikut Lamlop Official. 

4. KESIMPULAN 

Melalui media pembelajaran ini, masyarakat bisa 

mendapatkan wawasan, informasi menarik, informasi 
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terupdate, ilmu yang dapat di implementasikan baik di 

pekerjaan, maupun dikehidupan sehari-hari. Para 

pengguna platform media sosial ini, dapat memberikan 

informasi yang dikemas lebih menarik, dan lingkungan 

belajar ini bertujuan untuk memberikan pelatihan, 

sehingga menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing di masa depan. 

Lingkungan belajar digital telah menjadi lingkungan 

belajar yang memungkinkan belajar mandiri. Sebagai 

tindak lanjut dari media pembelajaran berbasis digital. 

Dengan demikian, perlunya dukungan dari lembaga 

pendidikan sehingga beragamnya media pembelajaran 

yang terus berkembang. 

Ucapan Terimakasih  

Ucapan terima kasih atas keberlangsungan materi yang 

telah terpublikasi melalui akun media sosial LAMLOP 

OFFICIAL kepada narasumber, dosen serta tim 

LAMLOP OFFICIAL yang telah berkontribusi untuk 

mewujudkan keberhasilan dalam pembuatan media 

pembelajaran berbasis digital. 
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